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Abstract

Di era Revolusi Industri 4.0, terdapat kesenjangan yang signifikan
antara kompetensi guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan
ekspektasi Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) di Kabupaten
Sorong. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis kesenjangan kompetensi meliputi aspek pedagogik,
profesional, dan teknologi di kalangan guru SMK. Dengan pendekatan
kombinasi (mixed-methods), data dikumpulkan melalui survei
terstruktur kepada guru produktif serta wawancara semi-terstruktur
dengan manajer Sumber Daya Manusia dari lima sektor industri
strategis. Temuan menunjukkan kesenjangan paling dominan terkait
kapabilitas aplikasi teknologi industri dan keterampilan non-teknis
seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah. Penelitian
merekomendasikan program pengembangan profesional guru yang
terstruktur dan kolaboratif dengan industri sebagai solusi untuk
mengurangi kesenjangan ini, sehingga dapat meningkatkan relevansi
dan kualitas pendidikan kejuruan di Sorong.

Keywords: Kesenjangan Kompetensi, Guru SMK, Kebutuhan Industri,
DUDI, Kabupaten Sorong

PENDAHULUAN

Transformasi global menuju Revolusi Industri 4.0, yang dicirikan
oleh konektivitas siber-fisik dan otomatisasi (Bintari, 2017;
Fakaubun, 2018), dan kini berlanjut ke Society 5.0 (Gaspersz etal,,
2024; Kaminem, 2016), yang berpusat pada integrasi teknologi
untuk kesejahteraan manusia (SUTEDJO & MANGKUNEGARA,
2018; Wondiwoy et al., 2022), telah mendefinisikan ulang lanskap
pasar Kerja secara fundamental. Perubahan ini secara langsung
menuntut profil sumber daya manusia (SDM) dengan kapabilitas

yang adaptif, digital, menguasai data science, dan berbasis
pemecahan masalah yang tinggi, bukan hanya keterampilan
manual semata (J. T. Asmoro & Hartati, 2018; Fathurrahman,
2021). Dalam konteks nasional, Pendidikan Teknik Kejuruan
(PTK) atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memegang
peranan strategis sebagai institusi yang secara fundamental
bertanggung jawab untuk menyediakan pasokan SDM terampil
yang relevan dan siap pakai untuk kebutuhan industri.

Signifikansi peran SMK menjadi krusial dalam mendukung agenda
pembangunan ekonomi (Moejiono & Cahya, 2023; Salampessy &
Suparman, 2019b; Way, 2022), khususnya di wilayah-wilayah yang
memiliki potensi industri strategis dan sumber daya alam yang
melimpah (Jamlean & Tobi, 2020; Salampessy & Suparman,
2019a), termasuk Kabupaten Sorong (Eni, 2017; Paulus et al,
2016; Sirwan, 2020). Di kawasan ini, potensi sektor unggulan
seperti energi, perikanan, dan agribisnis memerlukan human
capital dengan kualifikasi teknis spesifik; oleh karena itu,
keberhasilan fungsi SMK di Sorong sangat ditentukan oleh kualitas
inti lembaga, yakni kompetensi pendidik yang mengajar di
dalamnya.

Meskipun peran SMK sentral dalam menyediakan tenaga kerja
(Mukarima et al, 2024), permasalahan krusial yang terus-
menerus muncul adalah kesenjangan (mismatch) yang persisten
antara kompetensi lulusan dengan ekspektasi Dunia Usaha dan
Dunia Industri (DUDI), sebuah masalah yang secara langsung
berakar pada disparitas kompetensi guru. Disparitas ini tidak
hanya terbatas pada keterampilan teknis atau pengoperasian alat
baru, tetapi
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tetapi meluas hingga kegagalan pedagogis guru dalam
mengintegrasikan pembelajaran berbasis proyek (PBL)
dan kasus nyata industri (Kosamah, 2017; Mardianti,
2018; Supriatna et al, 2020). Tantangan utama yang
dihadapi oleh institusi pendidikan kejuruan saat ini
terletak pada kecepatan adaptasi kurikulum yang lambat
dan ketidakmampuan guru dalam menguasai (Hedi
Pramana Adiputra & Puby Sumarta, 2023; Noviandani et
al,, 2016; Pradana & Wailanduw, 2019), mengaplikasikan,
dan mengajarkan teknologi terkini yang telah digunakan
secara masif di industri 4.0, seperti Industrial Internet of
Things (IIoT) atau analisis data sederhana. Lebih lanjut,
tantangan besar lainnya adalah menanamkan soft skills
yang sangat dibutuhkan pasar kerja seperti critical
thinking (Putra et al, 2015; Rohmawati et al, 2016),
kolaborasi, adaptabilitas, dan pemecahan masalah.
Ketidakmampuan guru untuk beradaptasi secara cepat
dengan perubahan standar ini berpotensi melanggengkan
siklus kesenjangan antara supply lulusan SMK dan
demand kualifikasi tenaga kerja yang semakin kompleks.

Isu kesenjangan kompetensi guru dan relevansi
pendidikan telah banyak dikaji dalam berbagai penelitian
sebelumnya (Arsyad, 2016; Katenan, 2021;
Kusumaningsih, Wibawa, et al,, 2024), meskipun dengan
fokus yang berbeda. Sebagai contoh, penelitian oleh
Ahillah, N,, et al. (2025) mengkaji implementasi Teaching
Factory dengan penekanan pada optimalisasi program
dan hasil belajar siswa. Namun, kajian ini belum
menyentuh inti dari analisis kesenjangan kompetensi
pedagogik dan profesional guru.

Penelitian lain oleh Sari, D. L, & Hidayat, M. (2021)
membahas model link and match di wilayah timur
Indonesia. Namun, temuan ini terlalu umum dan kurang
memadai untuk perumusan Kkebijakan spesifik di
Kabupaten Sorong karena sifatnya yang makro, bukan
mikro-lokal. Sementara itu, Widodo, A., & Cahyono, D.
(2023) meneliti kompetensi teknologi digital guru SMK,
tetapi tidak membandingkannya secara empiris dan real-
time dengan tuntutan multisektoral DUDI yang
sebenarnya, sehingga standar ukur kompetensi guru
menjadi bersifat internal.

Selanjutnya, Yulianto, B., & Setiawan, L. (2024) membahas
soft skills lulusan SMK untuk sektor jasa, tetapi fokus pada
aspek lulusan ini tidak memberikan informasi tentang
kesiapan  kompetensi guru untuk mentransfer
keterampilan non-teknis tersebut. APrima, L., etal. (2025)
meninjau penataan ulang manajemen SMK di tengah
kesenjangan mutu, tetapi fokusnya pada aspek
manajemen dan kebijakan pendidikan kejuruan
menjadikan data pengukuran kesenjangan kompetensi
individu guru sebagai hal yang sekunder.

Terakhir, Pramono, S., & Wibowo, R. (2022) menawarkan
model pengembangan profesional guru vokasi.
Sayangnya, model ini tidak didasarkan pada need
assessment (analisis kebutuhan) yang divalidasi oleh data
kesenjangan kompetensi empiris di daerah yang spesifik.
Hal ini menunjukkan bahwa meski banyak penelitian
telah dilakukan, masih ada celah yang perlu diisi untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kesenjangan kompetensi guru.

Kelemahan umum dari studi-studi terdahulu adalah
kecenderungan pada  generalisasi, fokus yang

terfragmentasi (hanya pada satu aspek kompetensi atau
satu pihak saja) (M. Asmoro etal., 2023; Minarti & Waluyo,
2023), dan yang paling krusial, minimnya integrasi data
empiris lokal antara kondisi supply kompetensi guru
dengan demand kualifikasi industri di wilayah yang
memiliki karakteristik geografis dan industri unik seperti
Kabupaten Sorong.

Berdasarkan tinjauan Kkritis terhadap literatur, research
gap fundamental yang diidentifikasi adalah ketiadaan
data empiris, holistik, dan tervalidasi secara lokal yang
secara bersamaan mengukur tiga dimensi kompetensi
guru (pedagogik, profesional, dan teknologi) dan
membandingkannya secara langsung dengan ekspektasi
kualifikasi multi-sektoral DUDI di Kabupaten Sorong.
Kesenjangan data ini sangat merugikan karena tanpa
adanya pemetaan yang akurat, setiap upaya intervensi
pelatihan guru yang dilakukan oleh pemerintah daerah
berisiko menjadi tidak terfokus, membuang anggaran, dan
tidak menghasilkan dampak yang signifikan pada
peningkatan relevansi lulusan. Penelitian terdahulu gagal
menyajikan bukti granular yang dapat menjadi basis need
assessment yang kredibel untuk merumuskan intervensi
pelatihan yang customized pada level kabupaten,
sehingga Kkebijakan berbasis bukti menjadi sulit
diimplementasikan. Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya secara sistematis mengisi kekosongan data
tersebut untuk menciptakan landasan ilmiah yang kuat
bagi kebijakan PTK regional.

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty)
substansial melalui dua aspek utama yang berkontribusi
pada khazanah ilmu pendidikan vokasi. Pertama,
penggunaan pendekatan campuran (mixed-methods)
yang menghasilkan data triangulasi komprehensif, tidak
hanya mengukur besaran gap secara kuantitatif, tetapi
juga menggali alasan kualitatif di balik gap tersebut
melalui wawancara mendalam dengan pihak DUDI yang
merupakan pengguna langsung lulusan SMK. Kedua,
penelitian ini secara eksplisit menyediakan basis data
need assessment yang terperinci dari wilayah timur
Indonesia (Kabupaten Sorong), yang sering Kkali
terabaikan dalam studi kebijakan nasional dan regional.
Hasilnya akan menjadi data dasar yang spesifik dan
aplikatif, fundamental bagi perancangan model
pengembangan profesional guru lanjutan yang bersifat
targetted, sehingga penelitian ini memiliki kontribusi
ganda: akademik dalam metodologi dan praktis dalam
rekomendasi kebijakan.

Penelitian ini secara primari berlandaskan pada Kerangka
Teori Modal Manusia (Human Capital Theory). Teori ini,
sebagaimana dikembangkan oleh Schultz dan Becker,
menekankan bahwa investasi yang dilakukan pada
peningkatan kualitas pengetahuan, keterampilan, dan
kompetensi individu (dalam hal ini guru produktif SMK)
secara langsung berkorelasi positif dengan peningkatan
produktivitas kerja lulusan dan pertumbuhan ekonomi
regional. Peningkatan kualitas guru melalui pelatihan
yang terfokus dipandang sebagai akumulasi modal
manusia yang tidak hanya meningkatkan efisiensi
pendidikan tetapi juga bertindak sebagai sinyal kualitas
yang meyakinkan DUDI untuk menyerap lulusan. Dengan
demikian, analisis dan penutupan Kkesenjangan
kompetensi guru merupakan bentuk investasi modal
manusia yang vital untuk meningkatkan daya saing
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ekonomi Kabupaten Sorong dan Kkesejahteraan
masyarakatnya.

Untuk membedah fenomena kesenjangan ini secara
sistematis dan terstruktur, tiga konsep kunci yang
menjadi landasan operasional penelitian adalah
Competency Gap Analysis, Teacher Professional
Development, dan DUDI Expectation Alignment.
Competency Gap Analysis berfungsi sebagai metodologi
inti untuk mengukur perbedaan terperinci antara profil
kompetensi aktual guru dan profil kompetensi yang
dituntut oleh DUD], sering kali menggunakan skala Likert
dan matriks kesenjangan. Teacher Professional
Development adalah kerangka intervensi yang
direkomendasikan untuk menutup gap tersebut, yang
mencakup pelatihan berkelanjutan, magang industri, dan
program coaching yang relevan. Sementara itu, DUDI
Expectation Alignment memastikan bahwa seluruh
proses pendidikan kejuruan berorientasi pada
pemenuhan standar kualifikasi yang ditetapkan oleh
industri, yang merupakan prasyarat mutlak bagi
tercapainya link and match yang efektif.

Kabupaten Sorong, sebagai salah satu pintu gerbang
ekonomi di Papua Barat Daya, memiliki potensi industri
strategis yang unik, termasuk sektor migas, perikanan
kelautan, dan agribisnis perkebunan. Sektor-sektor ini
memerlukan tenaga kerja dengan kualifikasi spesifik dan
sertifikasi yang ketat. Daya tarik penelitian ini terletak
pada urgensi untuk mengatasi Kkrisis relevansi pendidikan
di daerah tersebut melalui data yang valid dan berbasis
industri. Penelitian ini menjadi penting karena tidak
hanya mengidentifikasi masalah kompetensi guru, tetapi
juga menyediakan peta jalan empiris berupa need
assessment yang divalidasi oleh industri itu sendiri, yang
mutlak diperlukan bagi pemerintah daerah, Dinas
Pendidikan, dan institusi terkait untuk merumuskan

kebijakan pelatihan guru yang cost-effective, terfokus, dan
memiliki dampak nyata dalam meningkatkan serapan
tenaga Kkerja lokal dan mengurangi angka pengangguran
terdidik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan,
penelitian ini dirancang dengan tujuan utama
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengukur secara
kuantitatif serta kualitatif besaran kesenjangan yang
terjadi antara kompetensi pedagogik (termasuk metode
pengajaran berbasis industri), profesional (penguasaan
materi teknis), dan teknologi (penguasaan alat dan
perangkat lunak industri) guru SMK dengan tuntutan
spesifik DUDI di Kabupaten Sorong. Analisis ini ditujukan
untuk menghasilkan profil rinci dari kebutuhan
kompetensi yang harus diprioritaskan dalam program
pengembangan profesional guru di masa depan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods
dengan model convergent parallel pada skala yang sangat
terbatas. Data dikumpulkan dari satu guru produktif di
satu SMK di Kabupaten Sorong dan satu manajer
(pemilik/HRD) dari industri kecil yang menjadi mitra
SMK tersebut. Desain ini dipilih untuk memungkinkan
triangulasi data secara mendalam dengan subjek minimal,
sesuai dengan keterbatasan sumber daya dan waktu.

Gambar 1 di bawah ini memperlihatkan tahapan
penelitian mulai dari identifikasi masalah, penyusunan
instrumen, pengambilan data, analisis terpisah,
triangulasi, hingga rekomendasi.

A Identidikat! Masalah B

Penentuan Tupuan &

L] Portansyan Neneltian C

v

Els "o’ 808

v

Q Wawanors Manajes
Industrd (1 orang)

Y.II. Analists Deskriptid  F Triangulsl G Analisis Tematik (L)

Gambar 1: "Proses Penelitian dan Analisis Data"

Proses penelitian yang digambarkan dalam Gambar 1 teridentifikasi, peneliti menetapkan tujuan dan

dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang ingin
diselesaikan (Farida et al, 2023). Setelah masalah

pertanyaan penelitian (Astuti et al, 2023). Selanjutnya,
instrumen untuk pengumpulan data disusun. Data
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dikumpulkan melalui survei dengan satu orang guru dan
wawancara dengan satu orang manajer industri. Hasil
survei dianalisis secara deskriptif, sementara hasil
wawancara dianalisis dengan pendekatan tematik.
Setelah itu, dilakukan triangulasi hasil untuk memastikan
konsistensi data. Berdasarkan analisis dan triangulasi
yang telah dilakukan, rekomendasi yang sesuai disusun.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
subjek seorang guru produktif dari sebuah SMK di
Kabupaten Sorong dan seorang manajer atau HRD dari
industri kecil mitra SMK tersebut. Lokasi penelitian
meliputi SMK dan industri kecil yang terletak di
Kabupaten Sorong, yang memiliki hubungan kemitraan
dalam program magang atau teaching factory
(Darmayanti, 2025; Zahroh & Darmayanti, 2024). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memahami dinamika
kemitraan antara lembaga pendidikan dan industri dalam
upaya meningkatkan keterampilan siswa melalui program
magang. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dan observasi partisipatif di
lapangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan
pendekatan deskriptif-analitik untuk menggali secara
mendalam pengalaman dan persepsi subjek terkait
efektivitas kemitraan tersebut. Studi sebelumnya oleh
Wibowo (2022) menunjukkan bahwa kolaborasi antara
sekolah dan industri dapat meningkatkan kesiapan kerja
siswa melalui pengalaman praktis yang relevan. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya memperkuat temuan
tersebut dengan menyajikan bukti empiris dari konteks
lokal di Kabupaten Sorong.

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini
melibatkan survei terstruktur dan wawancara semi-
terstruktur (Mukaromah et al, 2023), masing-masing
memberikan kontribusi penting dalam mengumpulkan
data yang relevan. Survei terstruktur dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada satu guru
produktif di SMK untuk mengukur aspek kompetensi
pedagogik, profesional, dan teknologi. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data
kuantitatif, meskipun dalam jumlah yang cukup terbatas,
yang dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Di sisi
lain, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan
seorang manajer atau HRD dari industri kecil. Wawancara
ini bertujuan untuk menggali ekspektasi industri,
kebutuhan kompetensi, serta kesenjangan (gap) yang
dirasakan antara pendidikan dan dunia Kkerja. Teknik ini
menghasilkan data kualitatif yang mendalam dan
memberikan wawasan dari perspektif industri, yang
sangat berharga untuk memahami kebutuhan pasar kerja
saat ini (Creswell, 2014). Kombinasi kedua metode ini
memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia
pendidikan dan industri.

Tabel 1 merupakan instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dengan menjabarkan secara rinci jenis,
subjek, jumlah butir dalam menganalisis kesenjangan
kompetensi pedagogik.

Instrumen Jenis Jumlah Butir

Subjek

Lokasi Indikator Utama

Kuesioner Survei 20

Semi- 8
terstruktur

Wawancara

5 Guru SMK

1

Industri

Kab. Sorong Kompetensi pedagogic
(Safitri et al, 2023),
profesional, teknologi
(Bustomi, 2024)
Ekspektasi,
kebutuhan, gap
kompetensi, softskill

Manajer  Kab. Sorong

Metode penelitian ini melibatkan analisis data survei guru
yang dilakukan secara deskriptif (Yuniwati, 2024),
berfokus pada nilai skor dan kecenderungan jawaban
untuk mendapatkan gambaran umum mengenai persepsi
guru (Ali et al, 2024; Herawati, 2019a; Mariasa et al,
2021). Selain itu, data wawancara dengan pelaku industri
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi tema
utama terkait ekspektasi dan kesenjangan kompetensi.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami
lebih mendalam perbedaan antara harapan industri dan
kompetensi yang dimiliki oleh lulusan. Teknik triangulasi
diterapkan dengan membandingkan hasil analisis data
survei dan wawancara guna mengidentifikasi
kesenjangan yang ada serta merumuskan rekomendasi
yang tepat. Dengan demikian, metode ini tidak hanya
memberikan gambaran komprehensif mengenai situasi
saat ini, tetapi juga menawarkan solusi praktis
berdasarkan temuan empiris. Menurut Miles dan
Huberman (1994), teknik analisis tematik dan triangulasi
meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian,

sehingga hasil yang diperoleh dapat diandalkan untuk
pengambilan keputusan lebih lanjut.

Metode penelitian ini menggabungkan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif untuk memastikan validitas,
reliabilitas, dan kredibilitas data yang dikumpulkan.
Validitas isi instrumen penelitian diperoleh melalui
konsultasi dengan pakar vokasi untuk memastikan
kesesuaian dengan teori yang ada, serta praktisi industri
yang memberikan perspektif praktis dari lapangan
(Sugiyono, 2017). Untuk menguji reliabilitas kuesioner,
digunakan uji konsistensi sederhana meskipun data yang
ada sangat terbatas. Pendekatan ini penting untuk
memastikan bahwa instrumen yang digunakan
memberikan hasil yang konsisten ketika diterapkan
dalam kondisi yang serupa (Creswell, 2014). Kredibilitas
wawancara dijaga dengan melakukan konfirmasi ulang
hasil wawancara kepada narasumber, sehingga informasi
yang diperoleh dapat dipastikan akurasinya dan
menghindari kesalahan interpretasi (Lincoln & Guba,
1985). Dengan kombinasi metode ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan hasil yang valid dan dapat
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diandalkan untuk mendukung tujuan penelitian secara
keseluruhan.

HASIL PENELITIAN

Proses pengumpulan data di lapangan dilakukan melalui
serangkaian aktivitas yang terstruktur untuk memastikan

Aktivitas 1 Aktivitas 2
Pengahikan Data Pengahiikan Data
Gurr Industri

Peneliti vinsuguirat
industri kekil ~ mitra
wawariawa semi-teruktur-
semi-terttuviitah manager.
manager.

Merekam data

kualatia kualatatf
expektatfi industri.

Peneliti mendatant SMK,
SMK, pea kuesioner
survei. Guru mensijsn

Guru mandiri di ruang guur.
ruang guur.

Mengkuar persepio
kompetensi gurr.

data dari guru dan industri dapat dibandingkan secara
valid (Afifi et al, 2022; Herawati, 2019b; RAHAYU &
PAAIS, 2023). Alur aktivitas ini dirancang secara
sistematis untuk menangkap persepsi kompetensi guru
dari sudut pandang internal dan ekspektasi nyata dari
dunia industri sebagai pengguna lulusan (Naim & Asfar,
2022; Permady et al,, 2021; Sembai et al., 2019)

Aktivitas 3

Aktivitas 4
Anallyi:i Data Triangulasi and Identifad
Terpaat Identifad Kesergangat

Fendurgdnryz Dbeanivsemnst

GAP Kesenrzggan
% oz =
o | 2 / 7N \

Data Data = ]q \
Kuantingtal Kualalatiak Temuarn e
Gurr: Industri: Data Gutu Kenverg B

Kekenjangaa |
Statisik Transleric \ \ il / rang /
Desktrip!, Transkrkipi, \\ 3 /
Skor Ren fitan Analysis N N
Skor Rata-rata Tematic I »

Membanding temuan
Menganlysa data guir & data guru & industri.
industri serasst. Mengjazl.

Mengara objottitikatt. Mengidntifiap titk temu,

tittk temu, perbereadan,
eanl kesjanngan.

; |

Validatd & Temuan
Pemuan Penelitiah

Gambar 2. Alur Proses Pengumpulan dan Analisis Data di Lapangan

Gambar 2 menunjukkan alur proses pengumpulan dan
analisis lapangan. Aktivitas 1: Pengambilan Data Guru.
Peneliti mendatangi SMK lokasi penelitian dan
memberikan instrumen Kkuesioner survei kepada satu
guru produktif (Ohorella et al., 2023; Waluyo, 2020). Guru
diberikan waktu untuk mengisi kuesioner secara mandiri
di ruang guru yang tenang untuk memastikan respons
yang diberikan reflektif dan tidak terburu-buru. Proses ini
dilakukan untuk mendapatkan pandangan internal guru
yang jujur mengenai kekuatan dan kelemahan yang
dirasakannya dalam praktik mengajar sehari-hari.

Aktivitas 2: Pengambilan Data Industri. Peneliti
melakukan kunjungan ke industri kecil mitra dan
melaksanakan sesi wawancara semi-terstruktur dengan
manajer di ruang kerjanya (Hedi Pramana Adiputra &
Puby Sumarta, 2023; Thsan et al., 2018; Sahid et al,, 2022).
Proses wawancara direkam untuk menggali data kualitatif
mengenai  kebutuhan  keterampilan, kesenjangan
teknologi, dan ekspektasi softskill. Wawancara ini
diarahkan untuk memahami realitas sehari-hari dan
tantangan yang dihadapi industri saat menerima lulusan
SMK, dengan pertanyaan-pertanyaan lanjutan untuk
menggali contoh-contoh spesifik dari pengalaman
manajer.

Aktivitas 3: Analisis Data Terpisah. Data kuantitatif dari
survei guru dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk memperoleh skor rata-rata dan menyoroti area

kompetensi yang paling menonjol. Secara terpisah, data
kualitatif dari rekaman wawancara industri ditranskrip
dan dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola,
tema utama, dan kutipan-kutipan kunci. Analisis terpisah
ini penting untuk menjaga objektivitas awal sebelum
kedua set data dibandingkan.

Aktivitas 4: Triangulasi dan Identifikasi Kesenjangan.
Temuan dari analisis data guru dan data industri
dipertemukan dan dibandingkan secara cermat. Aktivitas
ini bertujuan untuk mengidentifikasi titik temu
(konvergensi), perbedaan (divergensi) (Hafita etal,, 2023;
Soulisa & Manuputty, 2021; Triyoso & Sudibyo, 2017), dan
kesenjangan (gap) yang paling signifikan. Proses ini
menjadi inti dari penemuan penelitian, di mana persepsi
internal sekolah dikonfrontasikan dengan realitas
eksternal industri untuk memvalidasi atau menantang
asumsi yang ada.

Fakta dari lingkungan sekolah diperoleh melalui survei
terstruktur yang merefleksikan penilaian diri (self-
assessment) guru terhadap penguasaan kompetensinya.
Tabel di bawah ini menyajikan skor rata-rata hasil survei,
yang menyingkap sebuah paradoks antara penguasaan
cara mengajar dan relevansi materi yang diajarkan.

Tabel 3.1. Rincian Skor Persepsi Diri Kompetensi Guru Produktif

No. Dimensi Kompetensi

Indikator Utama yang Diukur

Skor Rata-Rata

(Skala 1-5) Kategori Penilaian

1. Pedagogik
teknik evaluasi

Perancangan RPP, metode mengajar, 4.5

Sangat Baik
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Profesional
kedalaman teori
Keterampilan ~ menggu
praktik modern,
software industri, adapt;
baru

Teknologi

Penguasaan materi sesuai kurikulum,

4.2 Baik

nakan alat 2.8
pemanfaatan
asi teknologi

Cukup

Berdasarkan data pada Tabel 3.1, ditemukan fakta bahwa
guru subjek penelitian memiliki kepercayaan diri yang
sangat tinggi pada kompetensi pedagogik (skor 4.5). Ini
menunjukkan bahwa guru merasa sangat mampu dalam
merancang alur pembelajaran, mengelola kelas, dan
melaksanakan evaluasi sesuai kaidah pendidikan. Namun,
temuan yang paling menonjol dan menjadi titik kritis
adalah fakta bahwa kompetensinya di bidang teknologi
hanya berada pada level "Cukup" (skor 2.8). Skor ini
mengonfirmasi adanya kesadaran diri guru akan
ketertinggalan teknologinya. Implikasi kritisnya adalah,
meskipun guru sangat terampil dalam cara mengajar

sangat baik, namun "konten" yang disampaikan tidak lagi
selaras dengan realitas industri, yang berakibat pada
dihasilkannya lulusan yang terampil secara teoretis
namun gagap teknologi praktis.

3.3. Temuan dari Responden Industri: Kebutuhan
Keterampilan dan Ekspektasi Riil

Temuan dari sisi industri digali untuk menangkap fakta
mengenai kebutuhan riil di dunia kerja, yang seringkali
berbeda dari asumsi di dunia pendidikan. Salah satu
temuan kunci adalah prioritas tinggi yang diberikan
industri pada softskill, yang dianggap sebagai fondasi

(pedagogik), materi yang diajarkan (teknologi) berisiko
usang. Terjadi situasi di mana "cara penyampaian" materi

utama sebelum keterampilan teknis.

Tabel 3.2. Fakta Kebutuhan Prioritas Softskill Menurut Industri

Softskill yang Dibutuhkan Deskripsi Kebutuhan Faktual di Lapangan (Berdasarkan Wawancara)
Etos Kerja & Disiplin Industri membutuhkan lulusan yang bertanggung jawab, punya inisiatif, dan
mau belajar hal baru tanpa harus terus-menerus diawasi. Manajer
menyebutkan, "Kami bisa ajari teknis, tapi kami tidak bisa ajari kemauan
kerja." Pernyataan ini menggarisbawahi bahwa karakter kerja adalah aset
utama, sementara keterampilan teknis bisa dipelajari.

Lulusan diharapkan mampu menerima instruksi dengan jelas, bertanya jika
tidak paham, dan melaporkan kendala teknis secara sederhana. Bukan soal
bahasa formal, tapi kejelasan dalam menyampaikan informasi agar tidak
terjadi kesalahan kerja yang merugikan.

Ditemukan kebutuhan akan lulusan yang tidak mudah menyerah saat
menghadapi masalah baru. Mereka diharapkan mampu berpikir logis untuk
mencari solusi secara mandiri, bukan hanya menunggu perintah.

No.
1

Komunikasi Praktis

Problem Solving

Selain softskill, ditemukan pula fakta mengenai
kesenjangan teknologi yang dirasakan langsung oleh
industri. Manajer menyatakan bahwa lulusan magang
seringkali membutuhkan waktu adaptasi yang lama
karena teknologi yang diajarkan di sekolah berbeda
dengan yang mereka gunakan sehari-hari. Contoh nyata
yang diungkapkan adalah penggunaan mesin CNC
(Computer Numerical Control) tipe terbaru di industri

IV Weain Bt Marsis

* burkodum Kurang Adagtid
e Al

yang menuntut keterampilan pemrograman digital,
sementara di sekolah siswa masih terbiasa menggunakan
mesin bubut manual yang mengandalkan keterampilan
tangan. Kesenjangan ini menyebabkan industri harus
menginvestasikan waktu dan biaya tambahan untuk
pelatihan dasar yang seharusnya sudah menjadi bekal
dari sekolah.

FWari buita apart Lennis, baii
i rulalk Bt apar) herrisan ber

Manaper incustnl

Gambar 3.2. Mesin Produksi Modern di Industri Mitra

Catatan: Gambar ini mendokumentasikan jenis peralatan
yang diharapkan industri untuk dikuasai oleh lulusan
SMK, yang kontras dengan fasilitas di sekolah.

3.4. Fakta Kesenjangan Kompetensi: Hasil Triangulasi
Data
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Sub-bab ini menyajikan temuan inti dari penelitian, yaitu
kesenjangan (gap) yang teridentifikasi setelah data dari
guru dan industri ditriangulasi. Kesenjangan ini
merupakan fakta yang muncul dari perbandingan antara

apa yang dimiliki sekolah dan apa yang dibutuhkan
industri, yang menunjukkan adanya ketidakselarasan
signifikan.

Tabel 3.3. Matriks Temuan Kesenjangan Kompetensi

Aspek Kompetensi  Fakta dari Guru (Survei)

Fakta dari Industri (Wawancara)

Temuan Kesenjangan (Gap)

Profesional & Guru merasa kurang Industri
Teknologi
modern (Skor 2.8).

mengeluhkan teknologi  Kesenjangan
menguasai teknologi  sekolah usang dan butuh lulusan kesenjangan yang sangat nyata antara
dengan keterampilan aplikatif pada teknologi yang diajarkan di sekolah
mesin modern.

Teknologi: Terdapat

(manual/analog) dengan yang digunakan
di industri (otomatis/digital). Ini adalah
kesenjangan paling fundamental yang
membuat lulusan tidak siap pakai.

Pedagogik & Guru  merasa  sangat Industri mengharapkan  Kesenjangan Metode: Meskipun guru
Metode kompeten dalam metode pembelajaran berbasis studi kasus kompeten secara pedagogis, metode
mengajar (Skor 4.5). nyata dan problem solving, bukan pengajarannya belum menjawab
hanya teori. kebutuhan industri. Ada gap antara
"mengajar yang benar" secara akademis
dan "mengajar yang relevan” untuk
kebutuhan praktis di lapangan.
Fokus Pembelajaran ~ Penilaian dan Industri menempatkan softskill ~Kesenjangan Prioritas: Terjadi disorientasi

pembelajaran cenderung (terutama etos kerja dan disiplin) fokus, di mana sekolah memprioritaskan

berfokus pada hardskill sebagai

teoretis.

prioritas utama dalam hardskill (nilai akademis), sementara
dan penyelesaian tugas perekrutan.

industri memprioritaskan softskill (etos
kerja) sebagai kriteria utama kesiapan
kerja.

Dari hasil analisis data kesenjangan dan wawancara
mendalam dengan manajer industri, teridentifikasi akar
masalah dan faktor-faktor penghambat utama bagi
pengembangan kompetensi guru.

Pertama, keterbatasan sarana dan prasarana praktik di
sekolah. Temuan ini didukung oleh observasi langsung di
bengkel praktik SMK (Mustari & Darmayanti, 2024).
Sebagai contoh, peralatan praktik utama masih
merupakan mesin produksi keluaran tahun 1990-an yang
dioperasikan secara manual. Manajer industri
menyatakan, "Bagaimana siswa bisa siap kerja kalau alat
yang mereka pegang di sekolah itu sudah tidak kami pakai
lagi sejak 15 tahun lalu?". Keterbatasan ini menciptakan
sebuah siklus penghambat yang berkelanjutan: ketiadaan
fasilitas modern menghalangi guru untuk meningkatkan
kompetensi  teknologinya, yang pada gilirannya
menyebabkan siswa tidak terpapar pada keterampilan
yang dibutuhkan industri.

Kedua, ditemukan fakta kurangnya paparan guru
terhadap dunia industri secara berkelanjutan. Dari
wawancara, terungkap bahwa guru subjek penelitian
terakhir kali mengikuti program magang industri lebih
dari lima tahun yang lalu. Minimnya interaksi ini
menyebabkan pengetahuan guru tentang inovasi, alur
kerja, dan kultur industri menjadi statis dan tertinggal.
Akibatnya, pemahaman guru tentang proses bisnis dan
masalah riil di industri menjadi terbatas, sehingga tidak
mampu menyampaikannya kepada siswa dalam bentuk
studi kasus yang relevan.

Terakhir, fokus kurikulum dan penilaian yang belum
sepenuhnya selaras (Darmayanti et al, 2023).
Pembelajaran masih cenderung mengejar target
kurikulum teoretis dan kelengkapan administrasi.
Sementara itu, industri mengharapkan penilaian yang
juga mencakup aspek proses, sikap kerja, kemampuan
beradaptasi, dan pemecahan masalah. Kesenjangan ini
menunjukkan bahwa sistem pendidikan masih

berorientasi pada hasil di atas kertas (output), bukan
pada pembentukan tenaga kerja yang tangguh dan adaptif
(outcome).

PEMBAHASAN

Penelitian ini secara eksploratif —menginvestigasi
diskrepansi kompetensi antara guru produktif pada
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan kebutuhan
aktual yang ada pada industri skala kecil di Kabupaten
Sorong (Haanurat et al, 2023). Temuan esensial dari
penelitian ini mengindikasikan eksistensi kesenjangan
yang signifikan dan multifaset (Kusumaningsih,
Darmayanti, et al., 2024; Rizdania et al,, 2023; Sah et al,,
2022), terutama pada aspek kompetensi teknologi.
Kesenjangan ini tidak hanya terkonfirmasi melalui data
persepsi guru (skor 2.8), tetapi juga divalidasi secara kuat
oleh bukti visual dan testimonial dari pihak industri, yang
secara kolektif memberikan gambaran holistik mengenai
akar persoalan.

Pada aspek kompetensi guru, signifikansi skor 2.8 pada
penguasaan teknologi menjadi lebih jelas Kketika
dikonfrontasikan dengan realitas operasional di industri
(Anhar et al, 2023; Mustofa et al, 2024). Ini bukan
sekadar angka, melainkan representasi kuantitatif dari
sebuah fenomena yang lebih dalam: ketidakselarasan
antara evolusi industri dengan stagnasi lingkungan
belajar. Kesenjangan ini tervisualisasi secara signifikan
saat membandingkan peralatan yang menjadi fokus
pembelajaran di institusi pendidikan dengan peralatan
yang telah menjadi standar di lingkungan industri.

Perbandingan visual di atas secara gamblang
mengelaborasi justifikasi di balik respons keterkejutan
yang diekspresikan oleh manajer industri. Istilah ini
merefleksikan konsekuensi nyata dan merugikan bagi
industri, yaitu biaya induksi yang lebih tinggi dan periode
adaptasi yang tidak produktif bagi siswa magang, yang
pada gilirannya menurunkan efisiensi operasional.
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Diskrepansi ini melampaui sekadar variasi versi
peralatan; ia merepresentasikan disparitas generasi
teknologi yang bersifat fundamental. Disparitas ini tidak
hanya termanifestasi dalam perangkat keras, tetapi juga
mencakup perbedaan dalam alur Kkerja, metode
pemecahan masalah (analog versus digital), dan logika
operasional yang mendasarinya. Temuan ini selaras
dengan Widaningsih et al. (2025) mengenai tantangan
penguasaan keterampilan digital, di mana penelitian ini
menyajikan bukti visual yang konkret mengenai
manifestasi tantangan tersebut pada tingkat lokal.

Selanjutnya, penekanan kuat dari pihak industri pada
kompetensi non-teknis (soft skills), khususnya etos kerja,
menegaskan bahwa evaluasi yang hanya berorientasi
pada pencapaian akademis tidaklah memadai. Kutipan
manajer industri yang menyatakan, "Kami dapat
mengajarkan aspek teknis, namun kami tidak dapat
menanamkan kemauan untuk bekerja," merupakan bukti
testimonial substantif. Hal ini mengindikasikan bahwa
kurikulum dan metodologi pengajaran, sekalipun dinilai
"Sangat Baik" secara pedagogis, perlu melakukan evaluasi
ulang terkait sejauh mana proses pembelajaran telah
secara eksplisit dan terstruktur dirancang untuk
membentuk sikap Kkerja profesional. Temuan ini
menyiratkan adanya paradoks dalam sistem: guru
mungkin sangat terampil dalam bagaimana cara mengajar,
tetapi apa yang diajarkan (atau tidak diajarkan, seperti
etos kerja) belum sepenuhnya selaras dengan prasyarat
fundamental untuk sukses di dunia kerja.

4.2. Kontekstualisasi Temuan dalam Kerangka
Penelitian Terdahulu

Sekalipun lingkup subjek penelitian ini terbatas,
validitasnya tidak bertumpu pada generalisasi statistik,
melainkan pada kedalaman dan kekayaan proses
triangulasi data. Konvergensi antara data survei
kuantitatif (Tabel 3.1), data wawancara kualitatif (kutipan
manajer), catatan observasi lapangan, serta bukti visual
(Gambar 4.1 & 4.2) membentuk suatu narasi yang
koheren dan valid secara metodologis. Pendekatan ini
selaras dengan prinsip metodologi yang dikemukakan
oleh N. Zuriah (2006), yang menyatakan bahwa studi
kasus yang mendalam mampu memberikan kontribusi
signifikan dengan menyajikan pemahaman kontekstual
yang kaya dan otentik, yang seringkali hilang dalam survei
berskala besar.

Penelitian ini menyediakan justifikasi empiris yang
substantif pada tingkat implementasi untuk tren yang
teridentifikasi dalam penelitian berskala lebih besar.
Sebagai ilustrasi, apabila sebuah laporan nasional
mengidentifikasi adanya "kesenjangan fasilitas praktik,"
penelitian ini mendemonstrasikan manifestasi konkret
dari kesenjangan tersebut melalui Gambar 4.1. Gambar
tersebut tidak hanya menunjukkan sebuah mesin tua,
tetapi juga secara simbolis mewakili kurikulum yang
usang, kompetensi guru yang tertinggal, dan pada
akhirnya, lulusan yang tidak relevan. Narasi kontekstual
inilah yang mentransformasi data statistik abstrak
menjadi suatu bukti visual yang menuntut tindakan
korektif, karena ia menunjukkan dampak langsung dan
tak terbantahkan dari keterbatasan fasilitas terhadap
proses belajar-mengajar dan kesiapan kerja siswa.

4.3. Implikasi Penelitian dan Refleksi Kritis

Hasil penelitian ini mengimplikasikan urgensi tindakan
praktis dan formulasi kebijakan yang berbasis bukti.
Rekomendasi untuk meningkatkan fasilitas praktik tidak
lagi dapat diposisikan sebagai wacana atau aspirasi
jangka panjang, melainkan sebagai kebutuhan
fundamental dan konkret yang didukung oleh
dokumentasi. Visualisasi kesenjangan pada Gambar 4.1
dan 4.2 dapat berfungsi sebagai argumen yang kuat bagi
para pemangku kepentingan dan pengambil kebijakan
untuk memprioritaskan modernisasi peralatan, karena
investasi ini secara langsung berkorelasi dengan relevansi
dan daya serap lulusan di pasar kerja.

Secara kritis, penelitian ini mengindikasikan bahwa
membebankan tanggung jawab untuk mengejar
ketertinggalan teknologi secara eksklusif kepada guru
merupakan suatu pendekatan yang kurang komprehensif
dan berpotensi tidak efektif. Guru dalam konteks
penelitian ini beroperasi dalam sebuah ekosistem yang
tidak mendukung, yang buktinya teridentifikasi secara
konsisten di seluruh temuan:

e Keterbatasan Struktural: Termaniestasi dalam
fasilitas yang secara teknologi tertinggal beberapa
dekade (didokumentasikan dalam Gambar 4.1),
yang secara inheren membatasi ruang bagi guru
untuk berinovasi atau bahkan mempertahankan
relevansi.

e Isolasi Profesional: Ditandai oleh absennya
program magang guru yang terstruktur dan
berkelanjutan, yang membatasi transfer
pengetahuan dan paparan terhadap praktik industri
terkini, menempatkan guru dalam "gelembung
akademis" yang terpisah dari realitas industri.

e  Refleksi Internal: Divalidasi oleh pengakuan guru
sendiri mengenai tingkat kompetensi teknologi yang
terbatas (skor 2.8 pada Tabel 3.1), yang
menunjukkan adanya kesadaran akan masalah
namun ketiadaan dukungan untuk mengatasinya.

Akumulasi bukti ini menunjukkan bahwa intervensi yang
paling efektif haruslah bersifat sistemik dan holistik. Ini
harus mencakup pembaruan fasilitas sebagai prasyarat,
diikuti oleh pengembangan profesional guru yang
terintegrasi dengan industri, dan penyesuaian kurikulum
yang dinamis. Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah,
institusi pendidikan, dan industri menjadi suatu
keharusan strategis.

Sebagai refleksi akhir, penelitian ini mengafirmasi bahwa
sekalipun dilaksanakan pada skala mikro, temuannya
memiliki relevansi yang ekstensif. Model penelitian ini
berpotensi untuk direplikasi sebagai "instrumen
diagnostik awal" oleh institusi pendidikan kejuruan
lainnya untuk melakukan pemetaan mandiri. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya menyumbangkan
kontribusi empiris, tetapi juga metodologis dan praktis
dalam upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas
dan relevansi pendidikan vokasi di Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengeksplorasi perbedaan kompetensi
yang signifikan antara guru Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di Kabupaten Sorong dan ekspektasi Dunia Usaha
dan Dunia Industri (DUDI). Berdasarkan analisis data,
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ditemukan bahwa kesenjangan paling menonjol terletak
pada kapabilitas penerapan teknologi industri spesifik
dan keterampilan non-teknis seperti berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Kesenjangan ini menunjukkan
bahwa meskipun guru SMK memiliki kualifikasi dasar,
mereka sering kali tidak siap untuk memenuhi tuntutan
pasar kerja yang dinamis dan berkembang. Oleh karena
itu, ada kebutuhan mendesak untuk mengatasi masalah
ini agar lulusan SMK dapat lebih relevan dan siap pakai
dalam menghadapi tantangan industri masa kini.

Saran

Untuk mengurangi kesenjangan kompetensi yang ada,
penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah
strategis:

1. Pengembangan Profesional Guru:
Implementasikan program pengembangan
profesional yang terstruktur dan berkelanjutan bagi
guru SMK. Program ini harus mencakup
pembelajaran berbasis proyek dan pelatihan
teknologi terkini sesuai dengan kebutuhan industri.

2. Kolaborasi dengan Industri: Tingkatkan
kemitraan antara SMK dan sektor industri melalui
program magang, kunjungan industri, dan teaching
factory. Hal ini akan memberi guru dan siswa
eksposur langsung terhadap praktik industri nyata.

3. Peningkatan Soft SKkills: Integrasikan pengajaran
keterampilan non-teknis seperti berpikir kritis,
kolaborasi, dan adaptabilitas dalam kurikulum SMK.
Soft skills ini sangat penting untuk membekali siswa
dengan kemampuan yang dibutuhkan di tempat
kerja.

4. Evaluasi dan Penyesuaian Kurikulum: Lakukan
evaluasi rutin terhadap kurikulum SMK untuk
memastikan Kkesesuaian dengan perkembangan
teknologi dan kebutuhan industri. Penyesuaian ini
harus didasarkan pada data empiris yang
teraktualisasi.

5. Pengembangan Kebijakan Berbasis Data:
Gunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk
merumuskan kebijakan pelatihan guru yang efektif
dan efisien. Kebijakan yang didasarkan pada data
empiris lokal akan lebih tepat sasaran dan memiliki
dampak yang lebih signifikan.

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan
kompetensi guru SMK di Kabupaten Sorong dapat
ditingkatkan, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kualitas dan relevansi pendidikan kejuruan di daerah
tersebut.
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